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ABSTRACT

The 21st century era requires a generation of the nation with character, Pancasila
education is very important to be implemented in all generations of the nation as a
form of maintaining unity and cultural diversity in the homeland. The cultural diversity
found in Indonesia is one form of heritage from ancestors that needs to be
maintained and preserved. Cultural diversity in Indonesia is of many types from
indigenous tribes, traditional clothing, traditional dances, traditional weapons,
traditional houses and traditional musical instruments. This cultural diversity needs
to be taught to students as a form of understanding of tolerance and respect for
existing differences. Pancasila learning is one of the subjects that supports the
growth of students' cognitive learning outcomes in the Merdeka Curriculum. The
focus of this learning outcome is achieving educational goals. This study observes
how much progress has occurred in learning outcomes in the field of Pancasila
Education by implementing the Problem-Based Learning method, and using PIGAM
(Pyramid of Diversity) resources for fifth-grade students at SDN 1 Semanding in the
2025/2026 academic year. This study is included in the Classroom Action Research
category. The following implementation results demonstrate that the integration of
the Problem-Based Learning strategy and the Diversity Pyramid resource in the
Pancasila Education classroom resulted in significant improvements in learning
achievement. In the pre-cycle phase, only 7 students met the minimum criteria
(KKM), equivalent to 41.17%. In the first cycle, the number of students achieving the
passing grade increased to 10, representing a percentage of 568.82%. In the second
cycle, 16 students successfully achieved the passing grade, representing a
percentage of 94.11%. Therefore, it can be concluded that the use of the Problem-
Based Learning Model combined with the Diversity Pyramid resource in the
Pancasila Education classroom effectively improved the academic achievement of
fifth-grade students at SDN 1 Semanding.

Keywords: Problem-Based Learning, Diversity Pyramid, Learning Outcomes,
Pancasila Education

ABSTRAK

Era abad 21 saat ini dibutuhkan generasi bangsa yang berkarakter, pendidikan
Pancasila sangat penting diimplementasikan pada seluruh generasi bangsa
sebagai bentuk mempertahankan persatuan dan keragaman budaya di tanah air.

344



mailto:1salwanailawa03@gmail.com
mailto:2rulvianavivi@gmail.com
mailto:3hartini@unipma.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

Keragaman budaya yang terdapat di Indonesia ialah salah satu wujud peninggalan
dari nenek moyang yang butuh dipertahankan serta dilestarikan. Keragaman
budaya di Indonesia banyak jenisnya dari suku adat, baju tradisional, tarian
tradisional, senjata tradisional, rumah adat serta perlengkapan musik tradisional.
Keragaman budaya tersebut perlu diajarkan kepada siswa sebagai bentuk
pemahaman terhadap sikap toleransi dan menghargai perbedaan yang ada.
Pembelajaran Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang menunjang
pertumbuhan hasil belajar kognitif siswa dalam Kurikulum Merdeka. Fokus dari hasil
belajar ini merupakan menggapai tujuan pendidikanPenelitian ini mengamati
seberapa kemajuan yang terjadi dalam hasil belajar di bidang Pendidikan Pancasila
dengan menerapkan metode Pembelajaran Berbasis Masalah, serta menggunakan
sumber daya PIGAM (Piramida Keberagaman) untuk siswa kelas lima di SDN 1
Semanding tahun ajaran 2025/2026. Studi ini termasuk dalam kategori Penelitian
Tindakan Kelas. Hasil dari penerapan berikut ini menunjukkan integrasi strategi
Pembelajaran Berbasis Masalah yang dihubungkan dengan sumber daya Piramida
Keberagaman dalam kelas Pendidikan Pancasila menghasilkan peningkatan yang
signifikan dalam prestasi belajar. Tahap pra-siklus, hanya terdapat 7 siswa yang
memenuhi kriteria minimal (KKM), yang setara dengan 41,17%. Siklus yang
pertama, jumlah siswa yang mencapai standar kelulusan meningkat menjadi 10,
dengan persentase 58,82%. Siklus yang kedua, terdapat 16 siswa yang berhasil
mencapai standar kelulusan, dengan persentase 94,11%. Jadi, bisa disimpulkan
bahwa penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah ditambah dengan
sumber daya Piramida Keanekaragaman di kelas Pendidikan Pancasila secara
efektif meningkatkan prestasi akademik siswa kelas lima di SDN 1 Semanding.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Piramida Keberagaman, Hasil Belajar,
Pendidikan Pancasila

A.Pendahuluan (Mihit,  2023). Tunnisa, (2024)
Pembelajaran Pancasila mengungkapkan bahwa Pancasila
merupakan bagian dari kurikulum tidak hanya  merepresentasikan

pendidikan saat ini, yang menekankan
rasa cinta tanah air serta pengetahuan
Pendidikan
Pancasila sangat krusial dalam

tentang kebangsaan.
menanamkan nilai-nilai  Pancasila
kepada generasi mendatang serta
masyarakat, agar mereka dapat
memahami ideologi ini dengan baik

prinsip-prinsip kehidupan tetapi juga
menunjukkan keberagaman serta
kekayaan budaya dan tradisi yang ada
di Indonesia, sehingga keberadaan
Pancasila sangat penting dalam
membentuk identitas bangsa.
ldentitas bangsa yang mencerminkan

sifat religius, menghormati hak dan
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martabat manusia tanpa
membedakan, cinta tanah air,
semangat menjaga Bhinneka Tunggal
Ika, menghargai pendapat orang lain,
dan peduli terhadap sesama. Identitas
tersebut sangat esensial sebagai
wujud jati diri  bangsa yang
berdasarkan Pancasila. Pendidikan
Pancasila tidak hanya bertujuan untuk
membentuk karakter generasi
bangsa, tetapi juga untuk
menciptakan generasi yang bermoral
dan beretika.
Dian Kristi dkk., (2024) keragaman

budaya juga mengajarkan untuk

Menurut Margareta

merayakan  perbedaan  sebagai
sumber kekuatan bangsa dan
mendorong pengembangan

keterampilan sosial, seperti empati,
saling menghargai, serta kolaborasi di
tengah keberagaman untuk
menghindari sikap diskriminatif.
Model ini

pentingnya partisipasi aktif siswa

menekankan

dalam menemukan solusi untuk
masalah sehari-hari yang mereka
hadapi. Menurut Veronika Tiara dkk.,
(2024) menjelaskan Model
Pembelajaran yang berbasis masalah
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir para siswa
dengan cara mengatasi tantangan

yang muncul saat belajar. Metode ini

juga memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar sendiri dan
mendapatkan pengalaman dari
lingkungan di sekitar mereka. Berikut
adalah langkah-langkah yang harus
diikuti dalam proses pembelajaran: (1)
mengaitkan minat siswa dengan
masalah yang ada, (2)
mempersiapkan siswa untuk kegiatan
pembelajaran, (3) mendukung
penelitan  baik secara individu
maupun kelompok, (4) menciptakan
dan mempresentasikan hasil yang
dicapai, (5) melakukan evaluasi dan
analisis
ditemukan (Tiyasrini 2021). Lolita
Anna Risandy dkk., (2023) mencatat

Model PBL bisa membantu siswa

terhadap  solusi  yang

untuk meningkatkan cara berpikir
kritis, kemampuan menganalisis, dan
keterampilan dalam menyelesaikan
masalah. Alat belajar mempunyai
peran untuk mendukung proses
penyampaian informasi.

Media pembelajaran merupakan
sumber daya dan bahan yang dipakai
untuk membantu siswa dalam
memahami pelajaran yang sedang
mereka pelajari. Haryadi dkk., (2021)
menegaskan bahwa adanya media
pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi siswa serta memicu inspirasi,

sehingga mereka dapat memahami
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dan mencerna informasi dengan baik,
yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap hasil belajar  yang
memuaskan. Media belajar tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk
membantu proses belajar, tetapi juga
memiliki peran yang sangat penting
dalam mempermudah penyampaian
informasi.  Berdasarkan penelitian
Wardani dkk., (2024) penggunaan alat
bantu belajar Memberikan pengaruh
baik pada kemampuan siswa untuk
mengerti konsep dan juga menambah
semangat mereka dalam belajar.
SDN 1 Semanding memiliki
beragam latar belakang siswa yang
berbeda dalam segi karakter dan
kemampuan, mencerminkan populasi
yang menjadi fokus kajian ini,
sehingga diharapkan dapat
mencerminkan keadaan yang
sebenarnya. Selain itu, pihak sekolah
menunjukkan tanggapan yang positif
dan menyambut dengan baik
pelaksanaan penelitian ini. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V,
dengan penekanan pada cara mereka
belajar. Siswa kelas V memiliki
karakter yang berbeda-beda dalam
proses belajar, ada yang
menunjukkan prestasi yang sangat
baik dan ada yang berada di tingkat

menengah. Proses pembelajaran

untuk siswa kelas V, terutama dalam
Pendidikan
sebelumnya hanya bergantung pada

kurikulum Pancasila,
materi buku tanpa adanya alat bantu
belajar tambahan yang dapat menarik
perhatian siswa.
Berdasarkan hal  tersebut,
pertanyaan penelitian diungkapkan
sebagai berikut: “Bagaimana cara
meningkatkan hasil belajar
Pendidikan

penerapan model Problem Based

Pancasila melalui
Learning yang dibantu oleh media
PIGAM (Piramida Keberagaman)
untuk siswa kelas V di SDN 1
Semanding pada tahun ajaran
2025/20267 " Penelitian ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana hasil
belajar Pendidikan Pancasila dapat
berkembang dengan penerapan
model Problem Based Learning yang
PIGAM
(Piramida Keberagaman) untuk siswa
kelas V di SDN 1 Semanding

sepanjang tahun ajaran 2025/2026..

memanfaatkan media

B. Metode Penelitian

Dalam kajian ini, terdapat dua
pendekatan yang diterapkan, vyaitu
metode kualitatif dan kuantitatif.
Metode kualitatif dipilih  karena
hubungannya yang erat dengan

proses pembelajaran, sementara
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metode kuantitatif digunakan karena
relevansi dengan evaluasi data siswa
serta memiliki ukuran pengukuran
interval. Penelitian ini tergolong dalam
kategori Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK adalah jenis penelitian
yang memiliki sifat introspektif dan
dilaksanakan secara rutin (dalam
siklus) oleh guru atau calon guru di
ruang kelas (Susilo, 2022). Aktivitas
penelitian dilakukan oleh pengajar
dengan cara merenungkan tindakan
yang direncanakan serta diulang
dalam siklus tersebut. Jenis penelitian
ini dipilih karena peneliti ingin
meningkatkan mutu proses
pendidikan agar prestasi belajar siswa
juga bertambah. Maka dari itu, model
yang digunakan adalah model
langsung. Maksud dari penelitian ini
adalah untuk memperbaiki prosedur
belajar yang dijalani oleh guru dan
siswa, serta meningkatkan
pemahaman siswa tentang modul
Keragaman Budaya Indonesiaku.
Proses penelitian Ini terdiri dari empat
langkah, yaitu Merencanakan,
Mengimplementasikan, Mengamati,
dan Memikirkan kembali. (Rahmawati
dkk., 2023).

Alat yang dipakai dalam studi ini,
cara yang digunakan untuk

mengumpulkan informasi meliputi tes,

pengamatan, dan dokumentasi. Tes
digunakan  untuk = mengevaluasi
respons yang diharapkan dalam
bentuk tulisan, ucapan, atau tindakan.
Pada akhirnya, tes diimplementasikan
sesuai kebutuhan evaluasi sebagai
standar ukur. Dalam penelitian ini, tes
dikelompokan menjadi dua jenis: tes
awal dan tes hasil belajar. Pre-test
dilakukan untuk menilai pemahaman
siswa tentang konsep dan tindakan
yang akan dilakukan sebelum proses
pembelajaran  dimulai.  Post-test
dilaksanakan untuk mengumpulkan
informasi mengenai hasil belajar
Pendidikan

menggunakan media

Pancasila dengan
Piramida
Keberagaman. Observasi adalah
metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati dan
mencatat situasi atau perilaku
kelompok sasaran (Hasibuan dkk.,
2023). Teknik ini diterapkan untuk
memantau  pelaksanaan  proses
pengajaran dalam kelas. Tujuan dari
observasi ialah untuk memastikan
bahwa rencana pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan, atau untuk
mengidentifikasi perubahan yang
berlangsung selama proses tersebut.
Dokumentasi adalah kegiatan yang
dokumen

menyajikan berbagai
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dengan informasi akurat yang berasal
dari berbagai sumber (Hasan dkk.,
2022). Dokumentasi ini bertujuan
memberikan bukti penelitian melalui
gambar.

Pelaksanaan tindakan dilakukan
secara bertahap dari setiap siklus
yang ada hingga penelitian mencapai
sukses. Tahap awal adalah pra-siklus,
yang dilakukan sebelum tindakan
siklus |. Setelah itu, dilanjutkan
dengan tahap siklus | yang mencakup
empat langkah: Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
evaluasi. Jika hasil dari siklus pertama
masih belum memuaskan, maka kita
akan melanjutkan ke siklus kedua.
Rancangan penelitian untuk penelitian
tindakan kelas dijelaskan seperti ini :

1. Analisis Data Kualitatif
a. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan informasi
dilakukan dengan memperoleh data
dari pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
data juga dikumpulkan dari tes yang
dikerjakan oleh siswa dan
pengamatan terhadap perilaku siswa
saat kegiatan belajar berlangsung.

b. Reduksi Data
Reduksi data

metode yang dipakai oleh peneliti

merupakan

untuk merangkum informasi yang
sudah dikumpulkan, dengan tujuan
memilih data yang relevan melalui
pengelompokan dan pemfokusan
yang terkait dengan tujuan penelitian.
Reduksi data membantu peneliti
dalam mendapatkan informasi dari
setiap siklus yang berpengaruh pada
hasil penelitian, sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas.
c. Penyajian Data

Penyampaian data  adalah
metode yang digunakan untuk
memberikan informasi dalam bentuk
grafik atau diagram, serta informasi
yang disajikan secara naratif, dengan

maksud untuk memudahkan
pengambilan kesimpulan dari
penelitian. Penyampaian ini

berhubungan dengan informasi yang
diperoleh dari penelitian tentang
proses pembelajaran siswa, tingkat
partisipasi mereka selama proses
belajar, serta hasil yang mereka raih
d. Penyusunan
Kesimpulan
Dalam penelitian ini,
penyusunan kesimpulan dilakukan
dengan cara merumuskan hasil yang
diharapkan mampu  memberikan
perspektif baru mengenai pendidikan
yang dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Kesimpulan ini diperoleh dari
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data yang telah diorganisir dan
disajikan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
2. Analisis Data Kuantitatif
Data hasil belajar siswa diteliti
dengan cara analisis data yang akan
dijelaskan di bawah ini:

Nilai Aktivitas

Jumlah skor yang diperoleh
yale TP x 100 %
Skor Maksimal

Persentase hasil belajar siswa

dapat diukur melalui penjelasan
sebagai berikut:

Nilai Persentase

Jumlah Siswa Aktif

Jumlah Siswa

x 100 %

Tabel 3. 1 Presentase Hasil

Belajar Siswa

Frekuensi Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
<21% Kurang Sekali

Proses kupasan hasil belajar
melibatkan penelaahan dan
penguraian pola perilaku, nilai,
pemahaman, sikap, apresiasi serta
keterampilan ~ untuk  mengetahui
kondisi yang sebenarnya.
Berdasarkan hasil analisis ini, langkah
lanjutan dapat ditetapkan apabila
capaian penilaian belum memenuhi

tujuan pembelajaran. Informasi ini

menjadi umpan balik bagi siswa
supaya mereka menyadari terkait
kelebihan dan kekurangan dalam
pencapaian proses belajar. Analisis ini
juga membantu memantau siswa
dalam aspek perkembangan dan
hambatan belajar yang mungkin
dihadapi oleh siswa sehingga dapat
memberikan program pengayaan atau

remedial.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Pra Siklus
Fase pra-siklus adalah

rangkaian kegiatan yang dilakukan

sebelum menerapkan metode
Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) dengan media Piramida

Keberagaman. Penelitian ini dilakukan
di kelas lima SDN 1 Semanding, yang
terletak di Kecamatan Jenangan,
Kabupaten Ponorogo, dengan
melibatkan total 17 siswa. Observasi
awal menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa mengenai materi
Keragaman Budaya Indonesia masih
tergolong rendah.

Pra-siklus berlangsung pada
16 April 2026. Pada tahap ini, peneliti
memberikan pre-test yang berjumlah
20 soal pilihan ganda kepada siswa
kelas V. Hasil pre-test menunjukkan

bahwa kemampuan siswa masih di
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bawah standar persentase Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan. Data ini diperoleh sebelum
penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan media
Piramida Keberagaman dalam
kegiatan pembelajaran. Di bawah ini
terdapat tabel yang memuat hasil pre-

test siswa pada tahap pra-siklus.

Berdasarkan hasil ujian,
pencapaian terkait pemahaman
Keragaman Budaya Indonesia

Hasilnya masih kurang memuaskan,
dengan nilai rata-rata siswa yang
mencapai 68,23 dan persentase
kelulusan hanya mencapai 41,17%.
Ini menunjukkan bahwa hanya 7 siswa
yang berhasil, sementara 10 siswa
lainnya belum memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan oleh
guru, vyaitu nilai minimum 75.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti
melanjutkan dengan tindakan kelas
Pada Siklus |, diterapkan model
Pembelajaran yang mengutamakan
masalah untuk meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Pancasila.
B. Siklus |

Observasi ini dilakukan selama
Pelaksanaan tahap pertama untuk
melihat  seberapa baik  siswa
memahami topik Keragaman Budaya
di Indonesia. Di bawah ini adalah hasil

yang didapat dari pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti.

a. Selama pembelajaran, beberapa
siswa tampak kurang
memperhatikan dan lebih tertarik
bermain sendiri di dalam kelas
atau berbincang-bincang dengan
teman sebangku.

b. Selain itu, selama proses
pembelajaran, terdapat beberapa
aspek yang belum
diimplementasikan oleh guru,
yaitu kurang aktifnya guru dalam
mengajak siswa memanfaatkan
media Piramida Keberagaman,
seperti mengakses link atau
barcode yang tersedia. Guru juga
tidak melakukan ice breaking
sehingga siswa merasa bosan,
serta kurang memfasilitasi siswa
dalam mempresentasikan hasil
diskusi. Ada beberapa aspek lain
yang dilaksanakan oleh guru
tetapi masih perlu perbaikan.

c. Partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran  masih  kurang
terlihat.

d. Pembelajaran telah mengikuti
arahan guru, tetapi pemahaman
siswa mengenai materi belum
optimal.

e. Hasil belajar siswa pada materi
Keragaman Budaya Indonesia
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menunjukkan tingkat yang
rendah.

Berdasarkan observasi pada
siklus pertama, terlihat bahwa
penggunaan metode Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan dukungan
media Piramida Keberagaman masih
memiliki beberapa tantangan yang
perlu ditangani pada siklus berikutnya.
Meskipun demikian, pemahaman
siswa menunjukkan perkembangan.
Namun, masih ada beberapa siswa
yang belum mencapai standar KKM
yang ditetapkan, jadi harus dilanjutkan
ke tahap selanjutnya.

Rata-rata nilai yang diperoleh
siswa adalah 73,52 dengan tingkat
kelulusan sebesar 58,82%. Dari hasil
post-test, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman tentang Keragaman
Budaya Indonesia melalui model
Masalah

Pembelajaran  Berbasis

dengan media Piramida
Keberagaman mengalami kemajuan.
Namun, tidak semua siswa mencapai
nilai minimal yang ditetapkan, yaitu
75. Ada 7 siswa yang belum
memenuhi kriteria tersebut,

disebabkan oleh banyaknya interaksi

saat guru menjelaskan materi,
sehingga siswa kesulitan
berkonsentrasi dan mengalami

hambatan dalam memahami soal

yang harus dikerjakan sendiri. Oleh

karena itu, perlu ada refleksi dan

perbaikan untuk tahap selanjutnya.
C. Siklus Il
Peneliti melakukan
pengamatan selama siklus Il untuk
menilai kemajuan hasil pembelajaran

Pendidikan Pancasila di kelas V SDN

1 Semanding. Penemuan dari

pengamatan tersebut mencakup:

a. Lingkungan kelas yang kondusif
membantu siswa untuk terlibat
dalam kegiatan belajar dengan
baik, sehingga capaian belajar
meningkat di siklus II.

b. Siswa aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran.

c. Guru melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan
modul yang telah disiapkan,
memberikan pertanyaan untuk
memicu diskusi, dan mendorong
siswa untuk menjawab dengan
aktif di kelas.

d. Guru

menggunakan Power  Point

menyampaikan  materi

melalui smart-tv.

e. Siswa menunjukkan antusiasme
ketika guru memimpin sesi ice
breaking saat pelajaran

berlangsung.
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f. Guru

Piramida Keberagaman dalam

menerapkan media

proses pembelajaran.

g. Guru mendistribusikan lembaran
LKPD kepada masing-masing
kelompok dan melanjutkan
dengan ujian pasca-tes siklus Il
secara individu.

Pada siklus I, ada peningkatan
terlihat pada hasil post test siswa
kelas V. Rata-rata nilai siswa
mencapai 85,88 dengan persentase
94,11% siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan, yaitu 16 dari 17 siswa
berhasil mendapatkan nilai di atas
KKM yang ditetapkan sebesar 75,
sementara 1 siswa (5,88%) belum
memenuhi kriteria tersebut.
Berdasarkan indikator keberhasilan,
pencapaian nilai di atas KKM
menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman siswa mengenai materi
Keragaman Budaya Indonesia telah

mencapai target yang ditetapkan.

D. Hasil
Siklus, Siklus | dan Siklus Il

Perbandingan Pra-

Perbandingan Hasil Belajar

120
100

80

60

40

20

0
N xooxouneggxra g Cv
<S!—D§¥DI—=<—'uZZ<
$<<o2z=32¢ gs5&g

T
M Pra Siklus  m Siklus | Siklus 11

Gambar 4.4 Perbandingan Hasil Belajar

Berdasarkan  grafik  yang
ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa
hasil pembelajaran siswa setelah ujian
akhir menunjukkan kemajuan dari
Siklus | ke Siklus Il. Pada tahap pra-
siklus, sejumlah  siswa  telah
memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu
75, dengan nilai tertinggi 85 dan
terendah 40. Siklus I, ada 10 siswa
yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, sedangkan 7 siswa
lainnya tidak berhasil, dengan nilai
terbaik 90 dan terendah 60. Oleh
sebab itu, sangat diperlukan evaluasi
dan perbaikan pada Siklus Il. Setelah
perbaikan diterapkan dan
dioptimalkan pada Siklus I, 16 siswa
berhasil memenuhi batas kelulusan
minimal yang telah ditentukan,

dengan nilai tertinggi mencapai 100
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dan terendah 70. Dengan demikian,
peneliti tidak perlu melanjutkan ke
tahap berikutnya karena hasil tes di
Siklus Il menunjukkan peningkatan
yang signifikan dengan persentase
ketuntasan sebesar 94,11%, yang
berarti 16 dari 17 siswa di kelas telah
tuntas.
E. Pembahasan

Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari penelitian, hasil,
analisis, serta observasi, evaluasi,
dan  dokumentasi yang telah
dikerjakan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa implementasi model
Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) yang didukung oleh media
Piramida Keberagaman berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa dan
menjadi inovasi yang berarti bagi para
pendidik dalam proses pengajaran.

Hasil belajar dalam mata
Pendidikan

kemajuan yang

pelajaran Pancasila
menunjukkan
signifikan di setiap tahap
pembelajaran. Kemajuan ini
disebabkan oleh penggunaan metode
pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Penelitian ini
membuktikan bahwa prestasi belajar
siswa kelas V dalam Pendidikan
Pancasila

mengalami  perbaikan.

Observasi dan penerapan model

pembelajaran berbasis masalah (PBL)
yang didukung oleh media Piramida
Keberagaman memberikan efek yang
menguntungkan pada pencapaian
belajar siswa.

Sebelum tahap pembelajaran
dimulai, hasil belajar Pendidikan
Pancasila masih belum memenuhi
standar yang diharapkan. Nilai rata-
rata kelas hanya 68,23, yang jauh di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan sebesar 75.
Hanya ada 7 siswa yang sukses
mencapai ketuntasan, sementara 10
siswa lainnya belum tuntas, sehingga
persentase ketuntasan hanya
41,17%. Oleh karena itu, sangat
penting bagi guru untuk meningkatkan
metode pengajaran dengan
menerapkan model PBL yang
didukung oleh media Piramida
Keberagaman agar siswa lebih aktif
berpartisipasi, mampu berpikir kritis,
dan berkolaborasi dalam kelompok
untuk mencapai hasil belajar yang

maksimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penerapan Model
Pembelajaran Problem Based
Learning yang didukung oleh media
Piramida Keberagaman untuk

meningkatkan pencapaian belajar
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siswa kelas V di SDN 1 Semanding,
dapat disimpulkan bahwa metode ini
efektif dalam memperbaiki hasil
belajar siswa kelas V di SDN 1
Semanding. Proses pembelajaran
berlangsung dengan teratur dan
efisien berkat dukungan media
Piramida Keberagaman. Dalam Siklus
| dan Siklus I, guru berusaha untuk
memotivasi siswa, menjelaskan tujuan
pembelajaran, mendiskusikan materi
tentang

keragaman budaya di

Indonesia, serta menerapkan

pendekatan Pembelajaran Berbasis
Masalah. Selain itu, guru juga
membantu siswa dalam
menyelesaikan lembar kerja, dan

setiap  siklus  ditutup  dengan

pemberian soal post-test untuk

menilai perkembangan belajar siswa
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